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Abstrak  
Scientific reasoning skills dan creative thinking skills merupakan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi yang esensial dalam 

pembelajaran abad ke-21, khususnya dalam pembelajaran sains. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan capaian scientific 

reasoning skills dan creative thinking skills siswa SMA pada 

pembelajaran fisika. Metode penelitian yang digunakan adalah 

deskriptif kuantitatif dengan subjek 36 siswa kelas XII-1 SMA 

Negeri 8 Kota Tasikmalaya yang telah mempelajari materi suhu 

dan kalor. Data dikumpulkan melalui tes tertulis berbasis 

indikator scientific reasoning skills menurut enam aspek Lawson 

dan creative thinking skills berdasarkan empat indikator 

Torrance. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata capaian 

scientific reasoning skills siswa sebesar 51,85% berada pada 

kategori cukup, sedangkan capaian creative thinking skills sebesar 

38,14% berada pada kategori kurang kreatif. Hasil ini memberikan 

gambaran empiris mengenai profil keterampilan berpikir ilmiah 

dan kreatif siswa dalam pembelajaran fisika. Simpulan penelitian 

menegaskan bahwa pengembangan scientific reasoning skills dan 

creative thinking skills masih memerlukan perhatian dalam 

pembelajaran fisika, khususnya melalui penerapan model 

pembelajaran yang secara eksplisit melatih kedua keterampilan 

tersebut secara berkelanjutan.  
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PENDAHULUAN 

Pendidikan abad ke-21 menuntut 

peserta didik untuk memiliki keterampilan 

berpikir tingkat tinggi sebagai respons 

terhadap perkembangan teknologi, 

globalisasi, dan dinamika sosial yang 

semakin kompleks (Mardhiyah dkk., 2021). 

Kemampuan seperti critical thinking, 

scientific reasoning, dan creative thinking 

menjadi esensial karena siswa tidak hanya 

dituntut menguasai pengetahuan faktual, 

tetapi juga mampu menganalisis, 

mengevaluasi, dan menciptakan solusi 

inovatif terhadap permasalahan nyata. 

Keterampilan tersebut sejalan dengan 

kerangka 21st century skills yang 

menekankan 4C (critical thinking, 

creativity, collaboration, communication) 

sebagai kompetensi utama dalam 

menghadapi tantangan zaman  

penguasaan keterampilan berpikir tingkat 

tinggi (Nurhayati dkk., 2024).  

Scientific reasoning skills 

didefinisikan sebagai kemampuan individu 

dalam menggunakan penalaran ilmiah 

untuk memahami fenomena, membangun 

hipotesis, merancang eksperimen, 

menganalisis data, serta menarik 

kesimpulan berdasarkan bukti yang valid 

(Pratiwi & Alberida, 2021) . Keterampilan 

ini mendukung siswa untuk berpikir logis, 

sistematis, dan berbasis evidensi dalam 

menyelesaikan masalah sains maupun isu 

kehidupan sehari-hari (Firdaus dkk., 
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2021). Sementara itu, creative thinking 

skills merujuk pada kemampuan 

menghasilkan ide-ide baru yang orisinal, 

fleksibel, dan bermanfaat, termasuk 

kemampuan mengelaborasi dan 

mengembangkan gagasan menjadi solusi 

inovatif (Rizal dkk., 2020). Urgensi kedua 

keterampilan ini dalam pendidikan 

terletak pada perannya sebagai fondasi 

pembelajaran abad ke-21, di mana siswa 

tidak hanya dituntut menguasai 

pengetahuan faktual, tetapi juga mampu 

berpikir ilmiah sekaligus kreatif untuk 

menghadapi tantangan global, 

menyelesaikan permasalahan kompleks, 

dan berpartisipasi aktif dalam masyarakat 

berbasis pengetahuan dan inovasi (Chusna 

dkk., 2024). 

Pembelajaran fisika, khususnya 

pada materi suhu dan kalor, sangat relevan 

untuk mengembangkan scientific reasoning 

skills dan creative thinking skills karena 

materi ini menuntut siswa melakukan 

pengamatan fenomena, merancang 

eksperimen, serta menganalisis hubungan 

antar variabel yang erat dengan kehidupan 

sehari-hari (Sundari & Sarkity, 2021). 

Melalui konteks tersebut, siswa didorong 

untuk berpikir logis, sistematis, sekaligus 

kreatif dalam menemukan solusi 

permasalahan. Namun, kenyataannya 

banyak siswa SMA di Indonesia masih 

menghadapi kesulitan dalam 

mengembangkan keterampilan berpikir 

ilmiah dan kreatif. Hal ini tercermin dari 

hasil PISA 2022 yang menunjukkan skor 

rata-rata sains Indonesia hanya 383 poin, 

masih jauh di bawah rata-rata OECD 

sebesar 485 poin, yang menandakan 

lemahnya kemampuan penalaran ilmiah 

siswa (OECD, 2023). Selain itu, pada aspek 

creative thinking, skor rata-rata siswa 

Indonesia hanya 19 dari 60 poin, tertinggal 

dari rata-rata OECD yaitu 33 poin, dengan 

hanya 31% siswa Indonesia yang mencapai 

level dasar (Level 3), dibandingkan dengan 

78% siswa di negara OECD. Kondisi ini 

menegaskan perlunya strategi 

pembelajaran fisika yang tidak hanya 

menekankan penguasaan konsep, tetapi 

juga secara eksplisit mendorong 

pengembangan keterampilan berpikir 

tingkat tinggi agar siswa lebih siap 

menghadapi tantangan abad ke-21 

(Firdaus dkk., 2022). 

Scientific reasoning skills 

merupakan keterampilan berpikir ilmiah 

yang mencakup aktivitas memahami 

fenomena, merumuskan hipotesis, menguji 

prediksi, hingga menarik kesimpulan 

berdasarkan bukti (Hadianto, 2021). 

Lawson (2004) menyebutkan enam 

indikator penting penalaran ilmiah, yaitu 

conservation reasoning (penalaran 

konservasi), proportional reasoning 

(penalaran proporsional), control variable 

(pengontrolan variabel), probability 

reasoning (penalaran probabilistik), 

correlation reasoning (penalaran Kolerasi), 

dan hypotetical-deductive reasoning 

(penalaran hipotetikal-deduktif). 

Keterampilan ini memiliki relevansi kuat 

dalam pembelajaran sains karena melatih 

siswa untuk berpikir logis, sistematis, dan 

berbasis evidensi, sehingga pemahaman 

konsep menjadi lebih mendalam dan 

terhindar dari miskonsepsi. 

Selain penalaran ilmiah, 

keterampilan berpikir kreatif juga tidak 

kalah penting dalam pendidikan abad ke-

21. Torrance (1974) mengemukakan empat 

indikator utama berpikir kreatif, yaitu 

kelancaran dalam menghasilkan ide 

(fluency), kemampuan berpindah 

antarstrategi atau sudut pandang 

(flexibility), keaslian ide (originality), serta 

kemampuan mengembangkan gagasan 

secara rinci (elaboration). Keterampilan ini 

dibutuhkan agar siswa mampu 

menemukan solusi inovatif terhadap 

permasalahan kompleks yang sering kali 

tidak memiliki satu jawaban Tunggal 

(Situmorang dkk., 2023). Dalam konteks 

pembelajaran, kreativitas menjadi 

penggerak yang melengkapi penalaran 

ilmiah, sehingga siswa dapat berpikir kritis 

sekaligus produktif. 

Fisika sebagai salah satu mata 

pelajaran sains memiliki peluang besar 

untuk menumbuhkan kedua keterampilan 

tersebut, khususnya pada materi suhu dan 

kalor. Materi ini bersifat kontekstual 

karena berhubungan erat dengan 

fenomena sehari-hari seperti perpindahan 
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panas, pengukuran suhu, maupun 

penerapan hukum termodinamika 

(Mubarokiyah dkk., 2024). Aktivitas 

belajar yang melibatkan eksperimen dan 

analisis variabel dapat mengasah scientific 

reasoning skills, sedangkan pemecahan 

masalah kontekstual memberi ruang bagi 

siswa untuk mengembangkan creative 

thinking skills. Dengan demikian, 

pembelajaran suhu dan kalor dapat 

menjadi wadah strategis untuk melatih 

keterampilan berpikir tingkat tinggi secara 

terpadu (Suciati dkk., 2024). 

Berbagai penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa keterampilan 

penalaran ilmiah maupun berpikir kreatif 

siswa di Indonesia masih rendah, namun 

sebagian besar kajian hanya menekankan 

salah satunya. Studi yang secara 

bersamaan menelaah scientific reasoning 

skills dan creative thinking skills dalam 

satu konteks pembelajaran, khususnya 

pada materi suhu dan kalor, masih jarang 

dilakukan. Di sinilah letak keunikan 

penelitian ini, yaitu menghadirkan analisis 

awal mengenai capaian kedua 

keterampilan tersebut pada siswa SMA di 

Kota Tasikmalaya. Temuan ini diharapkan 

dapat memberikan gambaran empiris yang 

lebih komprehensif mengenai kondisi 

keterampilan berpikir siswa sekaligus 

mengisi gap penelitian yang ada, serta 

menjadi dasar bagi guru dan pemangku 

kebijakan untuk merancang strategi 

pembelajaran sains yang lebih efektif. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif kuantitatif yang bertujuan 

untuk memberikan gambaran empiris 

mengenai capaian scientific reasoning 

skills dan creative thinking skills siswa 

SMA dalam pembelajaran fisika (Creswell, 

2019). Subjek penelitian adalah siswa SMA 

Negeri 8 Kota Tasikmalaya dengan 

responden yang berasal dari kelas XII-1 

(sebanyak 36 siswa). Pemilihan siswa kelas 

XII didasarkan pada pertimbangan bahwa 

mereka telah mempelajari materi suhu dan 

kalor pada jenjang sebelumnya, sehingga 

pengukuran difokuskan pada pemetaan 

kemampuan scientific reasoning skills dan 

creative thinking skills setelah konsep 

tersebut terinternalisasi.  

Instrumen penelitian berupa tes 

tertulis  yang disusun berdasarkan 

indikator scientific reasoning skills dan 

creative thinking skills serta telah melalui 

proses validasi empiris. Uji validitas 

dilakukan melalui uji coba instrumen, 

sedangkan uji reliabilitas dianalisis 

menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha. 

Hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai 

sebesar 0,86 untuk instrumen scientific 

reasoning skills dengan kategori sangat 

reliabel dan 0,78 untuk instrumen creative 

thinking skills dengan kategori reliabel.  

Instrumen scientific reasoning skills 

berbentuk two-tier multiple choice yang 

terdiri atas 6 butir soal, dengan setiap 

indikator diwakili oleh 1 soal. Indikator 

yang diukur mengacu pada enam aspek 

menurut Lawson (2004) yaitu conservation 

reasoning (penalaran konservasi), 

proportional reasoning (penalaran 

proporsional), control variable 

(pengontrolan variabel), probability 

reasoning (penalaran probabilistik), 

correlation reasoning (penalaran Kolerasi), 

dan hypotetical-deductive reasoning 

(penalaran hipotetikal-deduktif). Setiap 

butir soal terdiri atas pilihan jawaban pada 

tingkat pertama dan alasan penalaran 

pada tingkat kedua untuk mengungkap 

kualitas penalaran ilmiah siswa. Contoh 

indikator konservasi diukur melalui soal 

yang meminta siswa menentukan 

kesetaraan energi kalor pada dua kondisi 

berbeda beserta alasan ilmiahnya. 

Instrumen creative thinking skills 

berbentuk soal uraian dengan jumlah 3 

butir soal, di mana dalam 1 butir soal 

tersebut memuat masing-masing 4 sub 

pertanyaan dengan indikator berpikir 

kreatif secara terpadu, yaitu fluency, 

flexibility, originality, dan elaboration 

(Munandar, 2012). Soal tersebut meminta 

siswa mengemukakan berbagai solusi atau 

ide terkait fenomena suhu dan kalor dalam 

konteks kehidupan sehari-hari, serta 

menguraikan gagasan secara rinci dan 

orisinal. 

Pengumpulan data dilakukan 

melalui pelaksanaan tes pada materi suhu 



DIFFRACTION: Journal for Physics Education and Applied Physics 7(2) Desember 2025 

 

                                                   86 
 

dan kalor yang dipelajari siswa di kelas. 

Materi ini dipilih karena bersifat 

kontekstual dengan fenomena kehidupan 

sehari-hari dan kaya akan peluang 

pengembangan keterampilan berpikir 

ilmiah maupun kreatif (Akhiralimi dkk., 

2024). Data yang diperoleh kemudian 

dianalisis menggunakan statistik 

deskriptif berupa perhitungan nilai rata-

rata, persentase, serta kategorisasi capaian 

siswa (Creswell, 2019). Hasil analisis 

selanjutnya diinterpretasikan untuk 

menggambarkan tingkat keterampilan 

berpikir ilmiah dan kreatif siswa, sekaligus 

memberikan dasar pertimbangan 

mengenai urgensi pengembangan kedua 

keterampilan tersebut dalam pembelajaran 

fisika di sekolah menengah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini melibatkan 36 siswa 

kelas XII-1 SMA Negeri 8 Kota 

Tasikmalaya yang telah mempelajari 

materi suhu dan kalor. Tujuan 

pengumpulan data adalah untuk 

mengetahui capaian keterampilan berpikir 

tingkat tinggi siswa yang meliputi scientific 

reasoning skills dan creative thinking skills. 

Data diperoleh melalui tes berbasis 

indikator yang dikembangkan dari 

kerangka scientific reasoning skills 

menurut Lawson (2004) dan creative 

thinking skills menurut (Torrance, 1974). 

Hasil analisis deskriptif 

menunjukkan bahwa rata-rata persentase 

capaian scientific reasoning skills siswa 

sebesar 51,85%, sedangkan capaian 

creative thinking skills mencapai 38,14%. 

Nilai tersebut menggambarkan profil 

keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa 

pada materi suhu dan kalor berdasarkan 

indikator yang digunakan dalam penelitian 

ini. Capaian scientific reasoning skills 

menunjukkan bahwa siswa telah 

menguasai penalaran ilmiah pada tingkat 

dasar, namun capaian pada indikator 

penalaran tingkat lanjut, seperti 

correlation reasoning dan hypothetical-

deductive reasoning, masih relatif rendah. 

Hal ini mengindikasikan bahwa 

kemampuan siswa dalam menalar 

hubungan antarvariabel serta menyusun 

dan menguji hipotesis belum berkembang 

secara optimal. 

Sementara itu, capaian creative 

thinking skills yang berada pada 

persentase lebih rendah menunjukkan 

bahwa kemampuan siswa dalam 

menghasilkan ide yang beragam, orisinal, 

dan terelaborasi masih terbatas. 

Rendahnya capaian pada beberapa 

indikator berpikir kreatif mencerminkan 

bahwa proses pembelajaran yang dialami 

siswa belum sepenuhnya memfasilitasi 

pengembangan ide secara fleksibel dan 

mendalam. Secara keseluruhan, hasil ini 

memberikan gambaran empiris mengenai 

kondisi aktual keterampilan berpikir 

ilmiah dan kreatif siswa, tanpa 

dimaksudkan untuk membandingkan atau 

mengaitkan hubungan antara kedua 

keterampilan tersebut. Gambar 1 dan 

Gambar 2 menyajikan perolehan skor rata-

rata capaian peserta didik pada masing-

masing indikator scientific reasoning skills 

dan creative thinking skills. 
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Gambar 1. Hasil Scientific Reasoning Skills 

 

Berdasarkan Gambar 1, capaian 

scientific reasoning skills siswa 

menunjukkan variasi pada setiap indikator 

penalaran ilmiah. Indikator dengan 

capaian tertinggi adalah control variable 

reasoning dengan persentase sebesar 

59,26%, yang mengindikasikan bahwa 

sebagian besar siswa telah cukup mampu 

mengidentifikasi dan mengendalikan 

variabel dalam suatu permasalahan fisika. 

Capaian ini menunjukkan bahwa siswa 

relatif terbiasa menghadapi soal-soal yang 

menuntut identifikasi hubungan sebab–

akibat secara langsung dalam konteks 

eksperimen atau fenomena sederhana 

(Fawaiz dkk., 2020). 

Selanjutnya, indikator probability 

reasoning mencapai 55,56%, diikuti oleh 

proportional reasoning sebesar 54,63% dan 

conservation reasoning sebesar 50,00%. 

Hasil ini menunjukkan bahwa kemampuan 

siswa dalam menggunakan perbandingan, 

memahami peluang, serta 

mempertahankan konsep kekekalan masih 

berada pada tingkat sedang dan belum 

berkembang secara optimal pada seluruh 

siswa. 

Sementara itu, indikator dengan 

capaian terendah adalah hypothetical-

deductive reasoning sebesar 46,30% dan 

correlation reasoning sebesar 45,37%. 

Rendahnya capaian pada kedua indikator 

ini mengindikasikan bahwa siswa masih 

mengalami kesulitan dalam merumuskan 

hipotesis, menarik kesimpulan logis 

berdasarkan asumsi tertentu, serta 

memahami hubungan antar variabel 

secara lebih abstrak. Kemampuan 

penalaran tingkat lanjut tersebut 

menuntut proses berpikir yang sistematis 

dan reflektif, yang umumnya belum 

banyak dilatihkan secara eksplisit dalam 

pembelajaran fisika di kelas (Rohmantika 

& Pratiwi, 2022). 

Secara keseluruhan, temuan pada 

Gambar 1 menunjukkan bahwa scientific 

reasoning skills siswa cenderung lebih 

berkembang pada indikator penalaran 

dasar, namun melemah pada indikator 

penalaran tingkat lanjut. Kondisi ini 

menegaskan perlunya strategi 

pembelajaran fisika yang tidak hanya 

menekankan penguasaan konsep dan 

prosedur, tetapi juga secara terstruktur 

melatih siswa dalam membangun 

hipotesis, menguji hubungan antar 

variabel, dan melakukan penalaran 

deduktif sebagai bagian dari proses ilmiah. 
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Gambar 2. Hasil Creative Thinking Skills 

 

Berdasarkan Gambar 2, capaian 

creative thinking skills siswa menunjukkan 

perbedaan yang cukup jelas pada setiap 

aspek berpikir kreatif. Aspek dengan 

capaian tertinggi adalah originality dengan 

persentase sebesar 42,59%, yang 

menunjukkan bahwa sebagian siswa telah 

mampu menghasilkan gagasan yang relatif 

unik atau tidak sepenuhnya meniru contoh 

yang diberikan. Namun demikian, capaian 

ini masih berada pada tingkat sedang dan 

belum mencerminkan kreativitas yang 

berkembang secara optimal (Ananda dkk., 

2021). 

Aspek fluency mencapai persentase 

sebesar 39,58%, yang mengindikasikan 

bahwa kemampuan siswa dalam 

menghasilkan sejumlah ide atau jawaban 

masih terbatas. Hal ini menunjukkan 

bahwa siswa cenderung hanya mampu 

mengemukakan sedikit alternatif solusi 

ketika dihadapkan pada permasalahan 

fisika yang bersifat terbuka (Wafa dkk., 

2025). 

Sementara itu, aspek flexibility 

memperoleh persentase sebesar 35,88%, 

sedangkan elaboration menjadi aspek 

dengan capaian terendah, yaitu sebesar 

34,49%. Rendahnya capaian pada aspek 

flexibility menunjukkan bahwa siswa 

mengalami kesulitan dalam berpindah 

sudut pandang atau menggunakan 

pendekatan yang beragam dalam 

menyelesaikan masalah. Adapun 

rendahnya aspek elaboration 

mengindikasikan bahwa siswa belum 

mampu mengembangkan gagasan secara 

rinci, mendalam, dan sistematis. 

Secara keseluruhan, rendahnya 

capaian creative thinking skills siswa 

paling dominan disebabkan oleh lemahnya 

aspek flexibility dan elaboration. Kondisi 

ini menunjukkan bahwa pembelajaran 

fisika yang diterima siswa masih belum 

secara optimal memfasilitasi eksplorasi 

ide, pengembangan solusi alternatif, serta 

pendalaman gagasan secara kreatif. Oleh 

karena itu, diperlukan pendekatan 

pembelajaran yang memberikan ruang 

berpikir terbuka, mendorong keberagaman 

strategi pemecahan masalah, serta melatih 

siswa untuk mengelaborasi ide secara lebih 

mendalam dalam konteks fenomena fisika. 

Hasil analisis deskriptif 

menunjukkan bahwa capaian scientific 

reasoning skills dan creative thinking skills 

siswa berada pada tingkat persentase yang 

berbeda. Capaian scientific reasoning skills 

berada pada nilai yang lebih tinggi 

dibandingkan capaian creative thinking 

skills, sehingga memberikan gambaran 

bahwa kemampuan berpikir logis dan 

analitis siswa lebih berkembang 

dibandingkan kemampuan menghasilkan 

ide secara kreatif berdasarkan indikator 

yang digunakan dalam penelitian ini. 

Temuan ini merefleksikan profil 

keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa 

pada pembelajaran fisika, khususnya pada 

materi suhu dan kalor, tanpa dimaksudkan 

untuk menunjukkan hubungan atau 

pengaruh antara kedua keterampilan 

39,58

35,8842,59

34,49

Fluency Flexibility Originality Elaboration
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tersebut. Ringkasan capaian kedua 

keterampilan berpikir tersebut disajikan 

pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Perbandingan Capaian Kedua 

Keterampilan 

Keterampilan Rata-rata 

(%) 

Kategori 

Scientific 

Reasoning 

Skills 

51,85 Cukup 

Creative 

Thinking Skills 

38,14 Kurang 

Kreatif 

 

Hasil penelitian yang disajikan 

menunjukkan bahwa keterampilan 

berpikir tingkat tinggi siswa, yang meliputi 

scientific reasoning skills dan creative 

thinking skills, masih berada pada tingkat 

yang belum optimal. Rata-rata capaian 

scientific reasoning skills sebesar 51,85% 

mengindikasikan bahwa siswa telah 

memiliki kemampuan dasar dalam 

bernalar secara ilmiah, namun penguasaan 

tersebut belum berkembang secara merata 

pada seluruh indikator. Indikator 

penalaran tingkat lanjut, khususnya 

correlation reasoning dan hypothetical-

deductive reasoning, menunjukkan capaian 

yang relatif rendah, yang mencerminkan 

keterbatasan siswa dalam memahami 

hubungan antarvariabel serta 

merumuskan dan menguji hipotesis secara 

sistematis. Temuan ini sejalan dengan 

laporan OECD melalui PISA 2022 yang 

menunjukkan bahwa kemampuan 

penalaran ilmiah dan pemecahan masalah 

siswa Indonesia masih berada pada level 

rendah dibandingkan negara lain (OECD, 

2023).  

Di sisi lain, capaian creative 

thinking skills siswa yang hanya mencapai 

rata-rata 38,14% menunjukkan bahwa 

kemampuan berpikir kreatif belum 

berkembang secara optimal. Rendahnya 

capaian ini terutama terlihat pada aspek 

fluency, flexibility, dan elaboration, yang 

mengindikasikan bahwa siswa masih 

mengalami kesulitan dalam menghasilkan 

ide yang beragam, berpindah sudut 

pandang, serta mengembangkan gagasan 

secara mendalam. Kondisi ini konsisten 

dengan temuan Birgili (2015) yang 

menyatakan bahwa pembelajaran sains 

yang terlalu menekankan prosedur dan 

jawaban tunggal cenderung membatasi 

perkembangan kreativitas peserta didik.  

Perbedaan persentase capaian 

antara scientific reasoning skills dan 

creative thinking skills menggambarkan 

variasi tingkat penguasaan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi siswa berdasarkan 

indikator yang digunakan dalam penelitian 

ini. Capaian yang lebih tinggi pada 

scientific reasoning skills menunjukkan 

bahwa siswa lebih banyak menunjukkan 

kemampuan penalaran yang bersifat logis 

dan terstruktur, sementara capaian 

creative thinking skills yang lebih rendah 

menunjukkan bahwa kemampuan berpikir 

divergen dan eksploratif belum tampak 

secara optimal dalam konteks pengukuran 

yang dilakukan.Fenomena ini juga 

dilaporkan oleh Saleh dkk. (2019) , yang 

menemukan bahwa penalaran ilmiah siswa 

sekolah menengah umumnya berhenti 

pada tahap deskriptif dan belum 

berkembang ke arah penalaran hipotetis-

deduktif yang lebih kompleks. 

Keterbatasan aktivitas eksperimen 

terbuka dan investigatif turut 

berkontribusi terhadap lemahnya 

pengembangan penalaran ilmiah tingkat 

lanjut (Rachman & Rosnawati, 2021). 

Meskipun penelitian ini 

memberikan gambaran empiris yang 

penting mengenai profil scientific reasoning 

skills dan creative thinking skills peserta 

didik pada topik suhu dan kalor, terdapat 

sejumlah keterbatasan yang perlu 

dipertimbangkan dalam penafsiran hasil 

penelitian. Penelitian ini dilakukan pada 

satu sekolah dengan jumlah sampel yang 

relatif terbatas, sehingga interpretasi 

temuan perlu dilakukan secara hati-hati 

ketika dikaitkan dengan populasi yang 

lebih luas. Keterbatasan ukuran sampel 

semacam ini berpotensi memengaruhi 

validitas eksternal temuan, sebagaimana 

sering dilaporkan dalam penelitian 

pendidikan kuantitatif (Jogdand & Naqvi, 

2023). 

Selain itu, instrumen penelitian 

difokuskan pada pengukuran aspek 

kognitif scientific reasoning skills dan 
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creative thinking skills tanpa melibatkan 

faktor afektif, motivasional, atau disposisi 

berpikir siswa (García-carmona, 2025). 

Padahal, berbagai studi menunjukkan 

bahwa sikap terhadap sains, motivasi 

belajar, dan disposisi berpikir turut 

berperan dalam membentuk kualitas 

penalaran ilmiah dan kreativitas peserta 

didik secara komprehensif Anjiana dkk. 

(2024). Penelitian ini juga belum 

mempertimbangkan variabel demografis 

seperti jenis kelamin, latar belakang 

akademik, dan pengalaman belajar, yang 

menurut sejumlah kajian dapat 

berkontribusi terhadap variasi 

keterampilan berpikir antar peserta didik 

(Schlatter, 2020). 

Terlepas dari keterbatasan 

tersebut, hasil penelitian ini menegaskan 

bahwa penguatan scientific reasoning skills 

dan creative thinking skills masih menjadi 

kebutuhan penting dalam pembelajaran 

fisika. Rendahnya capaian pada indikator 

penalaran ilmiah yang bersifat abstrak dan 

deduktif menunjukkan bahwa siswa belum 

sepenuhnya menguasai kemampuan 

berpikir formal yang menjadi dasar 

pemahaman konsep fisika secara 

mendalam (Fitri dkk., 2025). Di sisi lain, 

rendahnya capaian kreativitas 

menegaskan perlunya pembelajaran yang 

lebih mendorong eksplorasi ide, pencarian 

solusi alternatif, dan refleksi terhadap 

proses berpikir (Natalia, 2023). 

Berdasarkan temuan deskriptif ini, 

penelitian selanjutnya direkomendasikan 

untuk melibatkan partisipan dengan 

cakupan yang lebih luas serta 

menggunakan pendekatan kuasi-

eksperimental guna menguji efektivitas 

strategi atau model pembelajaran yang 

berorientasi pada pengembangan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi. Salah 

satu pendekatan yang relevan secara 

konseptual adalah Creative Problem 

Solving (CPS), karena secara teoretis 

mampu mengintegrasikan proses analitis 

dan divergen dalam pemecahan masalah 

sains (Maheva dkk., 2023). Dengan 

demikian, temuan penelitian ini dapat 

dijadikan pijakan awal bagi studi lanjutan 

yang berfokus pada peningkatan scientific 

reasoning skills dan creative thinking skills 

dalam pembelajaran fisika. 

 

SIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa scientific reasoning skills dan 

creative thinking skills peserta didik SMA 

pada materi suhu dan kalor masih berada 

pada tingkat yang belum optimal. Scientific 

reasoning skills berada pada kategori 

cukup, dengan kelemahan utama pada 

indikator penalaran abstrak dan deduktif 

seperti correlation reasoning dan 

hypothetical-deductive reasoning, 

sedangkan creative thinking skills berada 

pada kategori kurang kreatif, terutama 

pada aspek flexibility dan elaboration. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa 

pembelajaran fisika masih lebih 

menekankan penguasaan prosedur 

dibandingkan pengembangan proses 

berpikir ilmiah dan kreatif secara 

mendalam. Secara praktis, hasil penelitian 

ini menegaskan pentingnya pembelajaran 

fisika yang secara sadar melatih penalaran 

ilmiah dan kreativitas melalui eksplorasi 

masalah dan pengambilan keputusan 

berbasis bukti. Instrumen yang digunakan 

juga berpotensi dimanfaatkan sebagai 

penilaian formatif untuk memetakan 

proses berpikir siswa. Berdasarkan temuan 

ini, penelitian selanjutnya 

direkomendasikan untuk menguji model 

pembelajaran yang berorientasi pada 

pemecahan masalah, seperti Creative 

Problem Solving (CPS), dalam upaya 

mengembangkan kedua keterampilan 

tersebut. 
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